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Abstrak 
Di era persaingan hidup yang semakin ketat, menuntut agar setiap manusia 
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan adalah salah satu 
sarana untuk menjadikan manusia berkualitas. Dengan pendidikan diharapkan 
masa depan akan lebih baik. Pemerintah memiliki peran dalam keberhasilan 
program pendidikan wajib bagi anak usia sekolah. Namun, pada kenyataannya 
masih banyak anak usia sekolah yang belum menerima atau bahkan tidak dapat 
menyelesaikan wajib belajar minimal selama 12 tahun dengan berbagai sebab. 
Dari sudut pandang Islam, pendidikan adalah sesuatu yang penting yang 
membutuhkan implementasinya. Pesantren adalah salah satu alternatif untuk 
mewujudkan program pendidikan wajib melalui jalur pendidikan nonformal. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah yaitu 
"Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren 
Muhammad Al Fatih Sukoharjo? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seperti apa bentuk Pendidikan Non Formal dan bagaimana pelaksanaan 
Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan menggunakan pendekatan 
deskriptif kualitatif. Bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari fakta 
yang terjadi. Dalam mengumpulkan data menggunakan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan metode analisis data menggunakan analisis Induktif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, pelaksanaan Pendidikan 
Non Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih Sukoharjo adalah sebagai 
berikut: (1) Tujuan Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al 
Fatih adalah menjadikan lulusannya mempunyai ketrampilan diberbagai bidang 
keahlian sesuai dengan minat dan bakatnya sehingga mampu mandiri dalam 
menjalani kehidupan, (2) Bentuk Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren 
Muhammad Al Fatih dalam bentuk pembelajaran Mapel Diniyah, Mapel Umum, 
dan Kegiatan Ekstra, (3) Evaluasi Pendidikan Non Formal dalam bentuk Penilaian 
Tengah Semester, Penilaian Akhir Semester dan Ujian Nasional, (4) Unsur pokok 
dalam pelaksanaan Pendidikan Non Formal meliputi Peserta Didik, Tenaga 
Pengajar, Materi Ajar dan Lingkungan Pendidikan. 
Kata kunci: pelaksanaan, pendidikan non formal dan pondok pesantren. 
Abstract 
In the era of increasingly fierce competition for life, demands that every human 
being be qualified human resources. Education is one of the means to make 
quality human beings. With education it is hoped that the future will be better. 
Compulsory education program for school-aged children. However, at the time 
when there were still many school children who had not received or could not 
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even finish studying for at least 12 years with various reasons. From an Islamic 
point of view, education is something important that requires its implementation. 
Pesantren is an alternative to realizing compulsory education programs through 
non-formal education channels. Based on the background of the problem above, 
the writer formulated the problem namely "How is the Implementation of Non-
Formal Education in Islamic Boarding School Muhammad Al Fatih Sukoharjo? 
This study aims to study what kind of non-formal education and how to carry out 
non-formal education in Islamic boarding school Muhammad Al Fatih Sukoharjo. 
This research uses a field research method that uses descriptive qualitative. Aims 
to collect data and information from facts that occur. In collecting data using 
interviews, collection and documentation. While the data analysis method uses 
Inductive analysis. Based on the results of research conducted by the author, the 
implementation of Non-Formal Education in Muhammad Al-Fatih Sukoharjo 
Islamic Boarding School is as follows: (1) The purpose of Non-Formal Education 
in Muhammad Al-Fatih Islamic Boarding School is to help him follow with skills 
in various blessings according to his wishes and interests. able to be independent 
in facing life, (2) Form of Non-Formal Education in Islamic Boarding School 
Muhammad Al Fatih in the form of learning Diniyah Subjects, General Subjects, 
and Extra Activities, (3) Non-Formal Education Learning in the form of Mid-
Semester Assessment, Final Semester Assessment and Exams National, (4) The 
main elements in the organization of non-formal education of students, teaching 
staff, teaching materials and educational environment. 
Keywords: implementation, non-formal education and islamic boarding  schools. 
1. PENDAHULUAN
Di zaman yang persaingan berkehidupan semakin ketat, setiap orang dituntut 
untuk mampu bersaing agar dapat bertahan hidup. Modal utama dari itu semua 
adalah menjadikan diri seseorang sebagai sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas. Untuk itu, pendidikan merupakan salah satu sarana yang tepat untuk 
menjadikan manusia berkualitas. Semakin tinggi jenjang pendidikan yang 
ditempuh oleh warga negara semakin memudahkan dimasa depan dalam 
mendapatkan pekerjaan sehingga secara ekonomi akan menjadi lebih mandiri. 
Setiap warga negara mengenyam pendidikan dengan harapan menjadikan individu 
yang memiliki kemampuan lebih dalam berfikir, bertindak, bertutur kata dan 
mampu memecahkan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.   
Dalam hal ini, pemerintah sebagai pemangku kebijakan publik yang  salah 
satunya pada sektor pendidikan, memiliki peran penting dalam menjadikan setiap 
warga negaranya memiliki daya saing global. Salah satu program pemerintah 
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dibidang pendidikan yaitu mewujudkan setiap warga negara diharuskan 
mengenyam pendidikan yang diistilahkan dengan nama wajib belajar. Wajib 
belajar menjadi hal penting bagi warga negara diusia sekolah mengingat 
perubahan zaman yang begitu pesat dan serba canggih sehingga setiap insan harus 
mampu menyesuaikan diri dengan keadaan tersebut agar tidak tertinggal. 
Disamping itu, ketika suatu masyarakat menjadi berkualitas melalui jalur 
pendidikan, negara ini juga akan menuju kearah yang lebih baik dan maju. Suatu 
negara akan menjadi maju dimulai dari kualiatas pendidikan untuk warga 
negaranya yang semakin berkemajuan. Diantaranya melalui program wajib 
belajar.   
Program wajib belajar yang dicanangkan pemerintah dalam prakteknya 
hingga saat ini masih menyisakan sejumlah permasalahan. Dalam kenyataannya 
masih banyak anak-anak usia sekolah tetapi tidak bisa bersekolah yang 
disebabkan oleh berbagai hal. Fenomena yang terjadi menyebutkan bahwa angka 
putus sekolah di Indonesia masih tergolong tinggi dan masih banyaknya sejumlah 
warga negara yang tidak menamatkan belajarnya minimal 12 tahun, Anak putus 
sekolah di Indonesia mayoritas menyasar pada kalangan keluarga lemah ekonomi 
yang dikategorikan sebagai warga miskin, masyarakat didaerah pinggiran, 
terpencil dan tertinggal. Yang mana akses untuk mendapatkan fasilitas pendidikan 
yang layak masih jauh dari kata memadahi.   
Dalam konsep pendidikan Islam, permasalahan di atas dipandang sebagai 
sesuatu yang harus diupayakan jalan keluarnya karena Islam mengajarkan bahwa 
belajar bagi setiap muslim adalah bagian dari kewajiban. 
Sejalan dengan narasi di atas, Pondok Pesantren saat ini memiliki peran 
yang cukup signifikan dalam rangka merealisasikan program wajib belajar yang 
dicanangkan oleh pemerintah. Salah satunya Pondok Pesantren Muhammad Al 
Fatih Sukoharjo yang sejak berdiri hingga saat ini telah melakukan berbagai upaya 
peningkatan pemberdayaan masyarakat diantaranya sebagai akses alternative 
dalam hal memenuhi kebutuhan pendidikan anak.  
Berdasarkan pengamatan awal bahwa Pondok Pesantren Muhammad Al 
Fatih Sukoharjo dibawah naungan Yayasan Nuru Dhuhaa ini telah 
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menyelenggarakan pendidikan non formal sebagai upaya mewujudkan wajib 
belajar bagi santri asuh yang putus sekolah. Beberapa hal yang menyebabkan 
santri asuh mengalami putus sekolah diantaranya karena terlahir dalam keadaan 
yatim, lemahnya kemampuan ekonomi keluarga, ketidakutuhan rumah tangga 
(broken home), hidup didaerah terpencil yang jauh dari akses pendidikan, orang 
tua yang melahirkan anak diluar nikah dan anak terlantar. 
Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang lebih 
mendalam berkaitan dengan permasalahan diatas sebagai skripsi yang kemudian 
dalam penulisannya diberi judul “Pelaksanaan Pendidikan Non Formal di 
Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih Sukoharjo” 
Dari latar belakang permasalahan di atas kemudian penulis merumuskan 
permasalahan yang akan dikaji yaitu “Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Non 
Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih Sukoharjo ?”  
2. METODE
Ditinjau dari kajian datanya, jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 
Research) yaitu penelitian yang mengkaji tentang gejala sosial. Jika dilihat dari 
data dan tujuannya, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
yaitu upaya mendeskripsikan, memaparkan atau menggambarkan apa adanya 
mengenai Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih 
Sukoharjo yang penulis temukan.  
Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih 
dibawah naungan Yayaysan Nuru Dhuhaa yang terletak di jalan Khusnul 
Khotimah No. 5, Rt:03/ Rw:05, Gebyok, Ngemplak, Kartasura, Sukoharjo, Jawa 
Tengah. Subjek penelitian adalah Pendidikan Non Formal.  
Sumber data primer diperoleh dari tempat dilaksanakannya penelitian 
yaitu Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih Sukoharjo yang sebagai objek 
penelitiannya adalah pengurus, pengajar dan santri asuh melalui wawancara dan 
observasi. Data sekunder penelitian ini diambil dari berbagai referensi, 
diantaranya buku, jurnal, internet yang dianggap relevan dan data penunjang 
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seperti laporan, dokumen dan arsip Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih 
Sukoharjo. 
Observasi adalah kegiatan yang dilakukan dengan cara mengamati secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang dibutuhkan 
ditempat penelitian. Dilakukan secara langsung dengan cara terjun ke lapangan 
dan mengamatinya. Sedangkan secara tidak langsung, pengamatan bisa melalui 
alat bantu berupa audio, visual atau audiovisual seperti kamera perekam dan 
sebagainya.
 Metode penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan berupa 
observasi non partisipan yaitu tidak terlibat didalamnya bersama objek 
pengamatan. Dalam melakukan observasi, peneliti mengamati berbagai kegiatan 
pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih 
Sukoharjo. 
Teknik pengumpulan data terbagi menjadi tiga. Yang pertama adalah 
Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung 
maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang dibutuhkan ditempat 
penelitian. Dilakukan secara langsung dengan cara terjun ke lapangan dan 
mengamatinya. Sedangkan secara tidak langsung, pengamatan bisa melalui alat 
bantu berupa audio, visual atau audiovisual seperti kamera perekam dan 
sebagainya.
 Metode penelitian ini dilakukan secara langsung di lapangan berupa 
observasi non partisipan yaitu tidak terlibat didalamnya bersama objek 
pengamatan. Dalam melakukan observasi, peneliti mengamati berbagai kegiatan 
pembelajaran baik didalam maupun diluar kelas yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih 
Sukoharjo. 
Berikutnya berupa wawancara. Wawancara adalah metode pengumpulan 
data dengan cara bertanya secara langsung kepada objek peneliti mengenai topik 
yang sedang dikaji penulis. Wawancara dilakukan untuk mendeskripsikan hal-hal 
yang lebih mendalam mengenai situasi dan kondisi dilapangan. Wawancara 
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dilakukan terhadap pengurus, pengajar dan santri asuh Pondok Pesantren 
Muhammad Al Fatih Sukoharjo yang berhubungan dengan data terkait. 
Yang ketiga yaitu dokumentasi. Dokumentasi adalah mengumpulkan data 
melalui sumber data tertulis berupa laporan, dokumen maupun arsip. Metode 
dokumentasi digunakan untuk meperoleh data tentang sejarah berdirinya, visi dan 
misi, struktur organisasi kepengurusan, dan santri asuh di Pondok Pesantren 
Muhammad Al Fatih Sukoharjo.  
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Metode analisis data dalam penelitian ini mengacu pada konsep yang 
dibangun oleh Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengatakan bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus pada setiap tahapan penelitian sampai tuntas. Langkah-
langkah dalam analisis datanya antara lain: 
 Reduksi data berarti merangkum dari catatan-catatan yang tertulis di 
lapangan kemudian memilih hal-hal yang pokok dan penting dan yang benar-
benar dibutuhkan dalam penelitian ini. Sehingga data yang telah direduksi akan 
memberi gambaran yang lebih jelas sehingga memudahkan peneliti untuk mencari 
dan mengumpulkan data selanjutnya bila diperlukan. Sekumpulan informasi yang 
bertumpuk-tumpuk kemudian disajikan atau disusun secara sistematis dan 
diklarifikasi untuk memudahkan peneliti menguasai data. 
Penarikan kesimpulan dimulai sejak penelitian dilaksanakan. Kesimpulan 
tersebut masih bersifat sementara dan ada kemungkinan terjadi perubahan seiring 
berjalannya proses penelitian. Apabila dalam kesimpulan awal ditemukan 
kemudian didukung dengan bukti-bukti yang kuat ketika dilakukan penelitian 
kembali ke lapangan dalam rangka pengambilan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang valid. 
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Penarikan kesimpulan yang dipakai dalam penelitian ini bersifat induktif 
yaitu penarikan kesimpulan yang berangkat dari serangkaian fakta-fakta yang 
bersifat khusus untuk mencapai kesimpulan yang bersifat umum. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan bagaimana Pelaksanaan Pendidikan 
Non Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih Sukoharjo. Mulai berdiri 
pada tahun pelajaran 2017/2018 yang kemudian pada tahun berikutnya yaitu 
Tahun Pelajaran 2018/2019 sudah memiliki ijin operasional dari Kemenag 
Sukoharjo yang terdaftar pada Pendidikan Non Formal Khusus Pondok Pesantren 
yang dikenal dengan istilah Pendidikan Al Wustho. Kemudian ada beberapa 
pokok-pokok pembahasan perihal pelaksanaan Pendidikan Non Formal, 
diantaranya adalah sebagai berikut : Tujuan Pendidikan Non Formal di Ponpes 
Muhammad Al Fatih Sukoharjo. 
Menjadikan santri/santriwati hafidz Al Qur’an 10 sampai 30 juz, 
menjadikan santri/santriwati menguasai minimal 2 (dua) bahasa asing (Arab dan 
Inggris) dan atau 3 (tiga) bahasa asing (Arab, Inggris dan 
Jepang/Mandarin/China), menjadikan santri/santriwati kader-kader atau da’i 
dakwah di tiga lini kehidupan utama yaitu ekonomi, sosial, politik dan 
pendidikan, menjadikan santri/santriwati menciptakan satu unit usaha rintisan atau 
produktif berbasis ekonomi syariah 
Bentuk-bentuk kegiatan Pendidikan Non Formal yang ada di Ponpes 
Muhammad Al Fatih Sukoharjo. Mata pelajaran (Mapel) Diniyah merupakan mata 
pelajaran bidang studi Agama Islam yang terbagi menjadi beberapa mapel seperti 
Fikih, Akidah, Akhlak, Al Qur’an, Hadits, Tarikh Atau Sejarah Kebudayaan Islam 
(SKI) dan Bahasa Arab. Pelaksanaan pembelajarannya setiap hari Senin sampai 
dengan hari Jum’at setelah sholat maghrib sampai jam 19.30 WIB. Tempat 
dilaksanakannya pembelajaran diruang kelas sesuai dengan jenjang kelasnya 
masing-masing.  
Kegiatan belajar mengajar yang dilakukan pada malam hari seperti ini 
memperlihatkan bahwa anak-anak mulai kurang bersemangat dalam menerima 
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pelajaran disebabkan oleh kegiatan inti pondok yang dilakukan dari pagi sampai 
sore hari yang kemudian dilanjutkan kegiatan ekstra membuat tenaga dan pikiran 
peserta didik terkuras oleh aktifitas tersebut. Sehingga dalam sehari anak-anak 
atau para santri mendapatkan waktu istirahat yang relative sedikit. Ditambah lagi 
asupan menu makanan yang kurang sehat dan kurang mengandung gizi serta 
nutrisi seperti mie instan menjadi pendukung berkurangnya daya tangkap anak-
anak ketika menerima pelajaran. Untuk dua ruang kelas yang tersedia dipakai oleh 
kelas VII dan kelas IX, sementara kelas VIII masih memanfaatkan Masjid sebagai 
tempat belajar mengajarnya. Sistem pembelajarannya secara halaqah, yaitu anak-
anak atau peserta didik duduk bersila melingkar tanpa menggunakan meja ataupun 
kursi, namun beberapa anak terkadang ada juga yang mendengarkan pelajaran, 
menulis dan membacanya sambil tiduran. Dalam pembelajaran Mapel Diniyah ini, 
semua murid laki-laki dan perempuan dijadikan satu tetapi diberi semacam batas 
atau sekat diantara keduanya. Hal ini dilakukan agar etika antar lawan jenis  
didalam Pondok Pesantren tetap terjaga.  
Mata pelajaran Umum mencakup mapel-mapel yang diujikan dalam Ujian 
Nasional dikelas IX. Mapel tersebut antara lain Pendidikan Kewarganegaraan 
(PKN), Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dan Bahasa Inggris.  
Pembelajaran Mapel Umum dilakanakan setiap hari Senin sampai Jum’at 
pada jam 20.00-21.30 WIB. Tempat dilaksanakannya pengajaran diruang kelas 
sesuai dengan kelasnya masing-masing. Waktu kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan setelah anak-anak makan malam membuat suasana didalam kelas 
menjadi lebih hening dikarenakan waktu tersebut peserta didik sudah kelelahan 
setelah aktifitas seharian dan perut terisi penuh makanan sehingga muncul 
pengaruh mengantuk ketika pelajaran dimulai. Kemampuan mendengarkan dan 
daya tangkap terhadap materi pelajaran juga menjadi kurang maksimal. Ditambah 
lagi apabila metode pembelajaran yang diterapkan oleh pengajarnya dirasa kurang 
menarik perhatian, peserta didik menjadi merasa bosan  dan tidak bersemangat 
untuk menerima pelajaran.  
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Tempat dilaksanakannya proses belajar mengajar untuk kelas VII dan 
kelas IX diruang kelas yang tersedia, sedangkan kelas VIII pembelajarannya 
dilaksanakan didalam Masjid dikarenakan masih terbatasnya ruang kelas. 
Kemudian pada kegiatan belajar mengajar (KBM) Mapel Umum dilaksanakan 
secara bersama-sama dalam tempat yang sama, hanya saja ada pembatas atau 
sekat yang memisahkan antar santri pelajar laki-laki dan perempuan. Hal tersebut 
dilakukan dengan harapan agar proses KBM bisa berjalan dengan tetap menjaga 
adab-adab pergaulan lawan jenis dilingkungan Pondok. 
Kegiatan Ekstra merupakan kegiatan tambahan bagi santri didik yang 
dilaksanakan setiap sore dari hari Senin sampai dengan hari Jum’at dan dihari 
Sabtu dilaksanakan mulai pagi sampai siang. Beberapa macam kegiatan Ekstra 
yang ditawarkan antara lain Naghom/seni membaca Al Qur’an, Puisi, Teater, 
Musik, Hadroh, MC, Pidato, Pramuka, Futsal, Sepak bola, Beladiri Muslim, 
Renang, Memanah, Berkuda, Math Master, Sains, Marketing dan lain-lain. 
Kegiatan ini diikuti oleh santri yang disesuaikan dengan minat dan bakatnya 
masing-masing. Tempat pelaksanaan menyesuaikan dari jenis kegiatannya. 
Kegiatan Ekstra dilaksanakan di area kompleks Pondok  selepas kegiatan 
Tahfidz dengan diampu oleh beberapa pengurus yang sudah ditentukan oleh pihak 
manajemen Pondok.
 Bentuk-bentuk Evaluasi Pendidikan Non Formal Penilaian Tengah 
Semester (PTS) dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Kegiatan PTS dan PAS 
dilaksanakan menyesuaikan kalender pendidikan dari pemerintah daerah 
setempat. Dengan kata lain, jadwal kegiatan ini bersamaan dengan sekolah-
sekolah lainnya pada umumnya.  
Pengadaan soal tes Penilaian Tengah Semester (PTS) maupun Penilaian 
Akhir Semester (PAS) memiliki dua opsi, pilihan yang pertama yaitu soal yang 
dari Departemen Agama (Depag) kabupaten Sukoharjo atau soal yang dibuat 
sendiri oleh guru mapel bersangkutan yang kemudian ditindaklanjuti untuk 
dilaporan kepada Depag. Hal tersebut dilakukan dalam rangka menyesuaikan 
prosedur yang berlaku. Baik soal untuk mapel diniyah maupun mapel umum. 
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 Tempat dilaksanakannya UTS dan PAS di Ponpes Yatim Dhuafa Adh 
Dhuhaa Gentan, Baki, Sukoharjo dikarenakan ruang kelas yang tersedia di Ponpes 
Al Fatih belum mencukupi untuk menampung semua santri yang menempuh 
Pendidikan Non Formal Al Wustho jika dilakukan secara serentak. 
 Waktu pelaksanaan Ujian Nasional untuk Pendidikan Non Formal Al 
Wustho Ponpes Muhammad Al Fatih dilakukan bersamaan dengan Ujian Nasional 
Kesetaraan Kejar Paket B atau setara SMP. Hal ini dikarenakan keduanya 
memiliki kesamaan yaitu sama-sama Pendidikan Non Formal yang setara dengan 
SMP untuk istilah di Pendidikan Formal. 
Kalau Kejar Paket B itu ranahnya Pendidikan Non Formal Umum 
sedangkan Pendidikan Non Formal Al Wustho itu sebutan untuk Pendidikan Non 
Formal yang khusus diselenggarakan di Pondok Pesantren. Dalam hal 
perijinannya pun memiliki perbedaan, jika Kejar Paket B melalui Dinas 
Pendidikan sedangkan Al Wustho melalui jalur Departemen Agama. Untuk 
keluaran ijazahnya pun memiliki perbedaan, Kejar Paket B dikeluarkan oleh 
Dinas Pendidikan sedangkan sekolah tingkat Al Wustho yang menerbitkan ijazah 
adalah Kementerian Agama. Walaupun pada dasarnya mempunyai tujuan yang 
sama yaitu bukti bahwa siswa atau santri telah menamatkan sekolah setara SMP 
yang berupa ijazah yang nantinya dapat dipergunakan untuk melanjutkan 
pendidikan di sekolah manapun baik formal maupun non formal pada jenjang 
berikutnya yang lebih tinggi. 
 Pada tahun pelajaran 2019/2020 ini Ponpes Muhammad Al Fatih baru 
mau menyelenggarakan Ujian Nasional secara mandiri untuk pertama kalinya. 
Persiapan yang dilakukan diantaranya diadakannya pelajaran tambahan Mapel 
Matematika dihari Sabtu khusus kelas IX yang mau menempuh UN dengan 
pengajar yang sengaja didatangkan dari luar pengurus Pondok yaitu guru dari 
sekolah Pondok Assalam Pabelan, Sukoharjo. Berhubung keikutsertaan 
pelaksanaan Ujian Nasional Program Paket B Khusus Ponpes (Al Wustho) baru 
ditahun ajaran 2019/2020 ini untuk yang pertama kalinya dan langsung bisa 
dilakukan secara mandiri dikarenakan sudah mendapatkan ijin resmi melalui 
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Departemen Agama Sukoharjo, jadi belum bisa dilihat ukuran keberhasilan yang 
dicapai dari pelaksanaan program Pendidikan Kesetaraan ini.   
Pelaksanaan Pendidikan Non Formal yang seperti ini sudah bisa dikatakan 
termasuk bagian dari tujuan pendidikan non formal yang sesungguhnya pada 
umumnya yaitu salah satunya sebagai akses pelayanan pendidikan bagi 
masyarakat yang berkelanjutan untuk menunjang penuntasan wajib belajar 12 
tahun dan memperluas akses pendidikan menengah dengan lebih menekankan 
pada ketrampilan fungsional dan kepribadian professional. 
Pengajaran Mapel Diniyah yang dilaksanakan di Ponpes Muhammad Al 
Fatih  dikategorikan sebagai Pendidikan Non Formal yang bentuk satuan 
pendidikannya berupa Majelis Taklim. Pendidikan Non Formal melalui 
pembelajaran Mapel Diniyah termasuk dalam jenis Pendidikan Kecakapan Hidup 
(Life Skill). Pengajaran Mapel Diniyah dirasa kurang maksimal. Hal ini bisa 
dilihat dari waktu pelaksanaannya yang begitu singkat setiap pekannya. Karena 
jadwal Mapel Diniyah setiap hari senin sampai jum’at hanya dari habis sholat 
maghrib sampai menjelang waktu sholat isya’ kisaran jam 19.30 WIB. Padahal 
apabila dibandingkan dengan sekolah pada umumnya saja perpekannya 
mendapatkan jatah waktu selama empat jam pelajaran. Ditambah lagi jika dilihat 
dari kualitas pengajarnya yang rata-rata baru lulus sekolah setingkat SMA dan 
beberapa ada yang sedang menempuh pendidikan tinggi tetapi dengan jurusan 
keilmuwan yang tidak relevan sesuai kebutuhan. Bahkan beberapa Mapel Diniyah 
seperti Mapel Al Qur’an dan Bahasa Arab ditiadakan dengan alasan belum 
tersedianya guru yang memiliki kemampuan mengajar di dua bidang mapel 
tersebut.
 Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Mata Pelajaran Umum di Ponpes 
Muhammad Al Fatih termasuk dalam kategori Pendidikan Non Formal. Dilihat 
dari jenisnya merupakan Pendidikan Non Formal Kesetaraan. Karena mapel yang 
diajarkan nantinya akan diikutkan Ujian Nasional (UN) Kesetaraan Paket B jalur 
khusus Pondok Pesantren. Dan nantinya para santri akan mendapatkan Sertifikat 
atau Ijazah setara SMP yang kemudian bisa dipergunakan untuk melanjutkan 
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sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Satuan pendidikannya adalah Kelompok 
Belajar.  
Kegiatan Ekstra yang dilaksanakan di Ponpes Muhammad Al Fatih 
Sukoharjo menjadi bagian dari Pendidikan Non Formal yang ada dilembaga 
tersebut. Kegiatan Ekstra yang diadakan termasuk dalam jenis Pendidikan 
Kecakapan Hidup (Life Skill) dan Pendidikan Pelatihan Kerja. Satuan 
pendidikannya berupa Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).  
Pelaksanaan Kegiatan Ekstra belum bisa dikatakan berjalan secara 
keseluruhan. Hal tersebut bisa dilihat dari beberapa macam Kegiatan Ekstra yang 
ditawarkan baru Ekstra Math Master, Sains, Marketing dan Olahraga Sepak Bola 
yang bisa dikatakan sudah berjalan. Dari sisi pengampu Kegiatan Ekstra juga 
bukan dari orang-orang yang ahli dibidangnya melainkan memanfaatkan beberapa 
pengurus yang masih memiliki waktu luang untuk memandu jalannya kegiatan 
tersebut.  
Terdapat dua kegiatan inti Pondok. Kegiatan inti Pondok yang pertama 
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan menghafalkan Al Qur’an yang biasa dikenal 
dengan istilah Tahfidzul Qur’an. Dijaman yang serba instan, memudahkan 
manusia melakukan segala sesuatu sehingga mudah pula seseorang dalam 
melakukan berbagai bentuk tindak kejahatan. Oleh sebab itu sebagai umat 
muslim, kedekatannya dengan petunjuk hidupnya yaitu Al Qur’an diharapkan 
menjadi benteng pertahanan dalam menjalani kehidupan agar tetap berada dijalan 
kebenaran. Sehingga yang bersangkutan mampu, sanggup dan terampil menjaga 
kelangsungan hidup dan perkembangannya dimasa yang akan datang.    
Kegiatan inti Pondok yang kedua yaitu Daurah. Daurah yang sejatinya 
merupakan kegiatan yang dilakukan diluar kompleks Ponpes termasuk bagian dari 
kegiatan inti pondok. Pelaksanaan kegiatan ini belum bisa diidentifikasi secara 
mendalam disebabkan terkendala faktor waktu dan pelaksanaannya. Kesimpulan 
yang bisa diambil hanya sebatas melalui hasil wawancara dengan pengajar atau 
yang bertugas sebagai pembina ketika daurah dilaksanakan dan beberapa santri 
yang sudah pernah mengikuti program ini yaitu kelas VIII dan kelas IX.  
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Peraturan-peraturan dalam kegiatan Daurah masih cenderung tidak tetap 
dan tidak teratur. Hal ini bisa dilihat dari 2 kali pelaksanaan yang memiliki 
perbedaan terutama dari segi waktu dilaksanakannya. Idealnya untuk kegiatan 
Dauroh dilaksanakan  dengan waktu antara satu sampai dua minggu saja. Karena 
kegiatan tersebut berkaitan dengan pemadatan atau pendalaman ilmu tertentu. 
Sehingga apabila pelaksanaannya terlalu lama dirasa kurang tepat. 
Keikutsertaan kegiatan ini baru diperuntukkan bagi santri putra, dengan 
kata lain santri putri tidak mendapatkan kewajiban atau belum mendapatkan 
fasilitas melaksanakan kegiatan ini. Kegiatan ini belum berjalan secara 
komprehensif (menyeluruh) disebabkan oleh beberapa factor seperti tempat 
tinggal dan tempat belajar santri yang masih terbatas, guru pengajar untuk santri 
putri yang belum tersedia dan program yang belum ditentukan arahnya. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Pelaksanaan Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren Muhammad Al Fatih 
Sukoharjo adalah sebagai berikut. Pendidikan Non Formal di Pondok Pesantren 
Muhammad Al Fatih dalam pelaksanaannya memiliki beberapa tujuan yang 
hendak dicapai yang secara garis besar menginginkan lulusannya mempunyai 
ketrampilan diberbagai bidang keahlian sesuai dengan minat dan bakatnya 
sehingga kelak mampu berkembang dimasa depan dan tumbuh menjadi pribadi 
yang mandiri dalam menjalani kehidupan dimasyarakat.  
Jenis-jenis Pendidikan Non Formal nya ada Mata Pelajaran Diniyah, Mata 
Pelajaran Umum, dan Kegiatan Ekstra. Ketiga jenis Pendidikan Non Formal 
tersebut dilaksanakan dengan tidak menggangu ataupun mengurangi waktu 
kegiatan inti Pondok seperti Tahfidz Al Qur’an dan Dauroh. Mata Pelajaran 
Diniyah dan Umum pelaksanaannya dimalam hari dari hari Senin sampai dengan 
hari Jum’at. Sedangkan Kegiatan Ekstra untuk hari Senin sampai dengan hari 
Jum’at dilaksanakan sore hari setelah kegiatan inti Pondok berlangsung dan hari 
Sabtu dimulai dari pagi hingga siang. 
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Terdapat Evaluasi Pendidikan Non Formal untuk Mata Pelajaran Diniyah 
dan Umum seperti Penilaian Tengah Semester (PTS),  Penilaian Akhir Semester 
(PAS) dan Ujian Nasional (UN) yang menjadi kewajiban bagi santri yang 
mengikuti Pendidikan Kesetaraan. 
Unsur-unsur yang harus ada pada Pendidikan Non Formal seperti Tenaga 
Pengajar, Peserta Didik, tempat untuk belajar dan materi ajar sudah terpenuhi. 
Jadi sudah bisa dikategorikan sebagai Pendidikan Non Formal sebagaimana 
ketentuan yang berlaku. Namun dari segi pelaksanaannya masih memerlukan 
sejumlah perbaikan dari aspek kualitas pengajarnya, sarana dan prasarana belajar 
yang kurang memadai dan perencanaan program pendidikan yang belum tertata 
dengan rapi dan baik. Agar pelaksanaan Pendidikan Non Formal di Ponpes 
Muhammad Al Fatih bisa lebih mencerminkan sebagai sebuah Lembaga 
Pendidikan Non Formal yang kredibel atau berkualitas. 
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